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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam 

bab IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Penggunaan bahasa tulis nonbaku dalam twitter dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu (1) struktur kalimat, (2) pilihan kata, dan (3) penyimpangan 

ejaan. 

a. Struktur kalimat dibagi ke dalam 3 jenis. (1) pelesapan unsur subjek 

sebanyak 8 data, (2) pelesapan prefiks me-N sebanyak 4 data, (3) 

pelesapan unsur yang lain sebanyak 2 data, dan (4) perubahan bentuk 

sebanyak 2 data. 

b. Pilihan kata ditemukan 30 kata tidak baku. 

c. Penyimpangan ejaan dibagi ke dalam 3 jenis. (1) pemakaian huruf 

kapital terbagi menjadi 3 kelompok (a) huruf besar pada awal kalimat 

sebanyak 23 data, (b) huruf kapital nama kota sebanyak 2 data, dan (c) 

huruf kapital pertama nama orang sebanyak 14 data. (2) penyimpangan 

singkatan yang kurang lazim sebanyak 30 kata. (3) penyimpangan 

penulisan kata ulang sebanyak 9 kata. (4) penyimpangan tanda baca 

terbagi ke dalam 3 kelompok yaitu (a) tanda titik sebanyak 22 data, (b) 

tanda koma sebanyak 12 data, dan (c) tanda seru sebanyak 1 data. (5) 

penyimpangan penulisan kata depan di dan ke dan awalan di- dan ke-

sebanyak 3 data. 
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2. elanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam twitter ditemukan 30 data 

pelanggaran maksim sopan santun. Pelanggaran dari tweet sebanyak 3 data 

dan pelanggaran dari komentar sebanyak 28 data. Pelanggaran dari tweet 

melanggar (1) maksim kearifan 1 data, (2) maksim kedermawanan 1 data, 

dan (2) maksim kerendahan hati 1 data. Komentar melanggar (1) maksim 

kearifan sebanyak 4 data, (2) maksim pujian sebanyak 14 data, (3) maksim 

kesepakatan sebanyak 7 data, dan (4) ironi atau kelakar sebanyak 3 data. 

3. Pematuhan maksim kesantunan berbahasa dalam twitter ditemukan 25 data 

pematuhan maksim sopan santun. Pematuhan dari tweet sebanyak 4 data dan 

pematuhan dari komentar sebanyak 21 data. Pematuhan dari tweet 

mematuhi (1) maksim kerendahan hati sebanyak 2 data, dan (2) maksim 

simpati sebanyak 1 data. Komentar mematuhi (1) maksim kearifan sebanyak 

10 data, (2) maksim pujian sebanyak 3 data, (3) maksim kerendahan hati 

sebanyak 2 data, (4) maksim kesepakatan sebanyak 7 data, dan (5) maksim 

simpati sebanyak 1 data. Tweet netral sebanyak 1 data. 

 

B. Saran 

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca sebagai penikmat 

twitter untuk menambah pengetahuan tentang kesantunan berbahasa di twitter. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan bagi 

pembaca dalam mengetahui dan memahami analisis kesantunan berbahasa. 
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2. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai masukan guru untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang pemahaman 

kesantunaan berbahasa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

dalam mengurangi terjadinya penyimpangan bahasa tidak baku yang kurang lazim 

dan terjadinya penggunaan bahasa yang tidak sopan di media sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi peneliti 

lainnya untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan kesantunan berbahasa 

dalam media sosial yang lain. 
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